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ABSTRAK 

Muhammad Fadli / 212015326.M / 2019 / Pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan 

Loyalitas Terhadap Kinerja Karyawan PT.Indomarco Prismatama. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh stres kerja, lingkungan 

kerja dan loyalitas terhadap kinerja karyawan PT.Indomarco Prismatama. Tujuannya 

untuk mengetahui pengaruh stres kerja, lingkungan kerja dan loyalitas terhadap kinerja 

karyawan PT.Indomarco Prismatama. Penelitian ini termasuk penelitian asosiatif, dimana 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terkait. Variabel bebas terdiri dari variabel stres kerja, variabel lingkungan kerja, dan 

variabel loyalitas.  variabel terkait terdiri dari variabel kinerja karyawan. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Indomarco Prismatama yang di ambil 53 

sebagai sempel dengan teknik sempel probality sampling. Jenis data yang digunakan data 

primer, dengan alat analisis menggunakan rumus regresi linier berganda. Hasil 

penelititian menunjukan bahwa : secara simultan terdapat pengaruh stres kerja, 

lingkungan kerja, dan loyalitas terhadap kinerja karyawan PT Indomarco Prismatama. 

Secara parsial Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT Indomarco Prismatama. Secara parsial Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Indomarco Prismatama dan secara parsial 

Loyalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Indomarco 

Prismatama. 

 

Kata kunci : stres kerja, lingkungan kerja, loyalitas dan kinerja karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 globalisasi telah menuntut banyak perubahan serta peningkatan di 

berbagai bidang. Perlu adanya peningkatan mutu dan kemampuan tenaga kerja 

karyawan pada sumber daya manusia. Karyawan merupakan sumber daya yang 

penting bagi perusahaan, karena memiliki bakat, tenaga dan kreativitas yang 

sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Sumber daya manusia yang baik maka kinerja yang dihasilkan akan 

mempengaruhi kemajuan perusahaan tersebut begitu juga sebaliknya jika 

kinerja suatu perusahaan tidak baik maka akan menghambat kemajuan 

perusahaan. Masalah yang mempengaruhi kinerja karyawan sangatlah banyak 

dan ini sebagai tantangan tersendiri untuk perusahaan dalam mengelola sumber 

daya manusia karena keberhasilan suatu perusahaan itu tergantung pada sumber 

daya manusia yang berkualitas. Menurut Mangkunegara (2000:67), bahwa 

istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil 

kerja (output) secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Output perusahaan yang buruk dapat di sebabkan oleh penurunan 

kinerja karyawan, dan hal ini dapat terlihat ketika karyawan tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan target kualitas dan kuantitas yang di tentukan 

oleh perusahaaan. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu 

organisasi adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang di 

berikan perusahaan (Handoko, 2001:135). Setiap perusahaan selalu 

mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan memiliki 

karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi 

perusahaan. Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja perusahaanya.  

Untuk dapat memberikan tenaga yang profesional, kinerja karyawan 

yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan tersebut. Semakin banyak 

karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan 

secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan tetap bertahan 

dalam perkembangan zaman. Kinerja karyawan  yang tinggi bukanlah suatu 

kebetulan saja, tetapi banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah 

keahlian, pengetahuan, dan juga lingkungan kerja. 

Karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara maksimum antara lain 

ditentukan oleh motivasi yang mendorong karyawan itu bekerja dengan tekun, 

serta disiplin yang diterapkan sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan 

dibawah kepemimpinan yang dapat menciptakan suasana kondusif terhadap 

lingkungan kerja tersebut. Kurangnya motivasi kerja dari karyawan dan 

pimpinan perusahaan akan menghambat kinerja karyawan dan juga membuat 

suasana kerja menjadi tidak kondusif. 
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Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku 

manusia pada pencapaian tujuan, sedangkan elemen yang terkandung dalam 

motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan 

intensitas, bersifat terus-menerus dan adanya tujuan (Wibowo,2016:322-323). 

Motivasi sangatlah penting karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan, dan mendukung perilaku karyawan supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena 

manajer membagikan pekerjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan 

baik dan terintergrasi kepada tujuan yang diinginkan.  

Selain motivasi, faktor yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu Stres 

Kerja. Stres kerja merupakan suatu kondisi keadaan seseorang mengalami 

ketegangan karena adanya kondisi yang mempengaruhinya, kondisi tersebut 

dapat di peroleh dari dalam diri seseorang maupun lingkungan diluar diri 

seseorang. Stres dapat menimbulkan dampak yang negatif terhadap psikologi 

dan biologis bagi karyawan. Menurut Robbin (2002:318), stres merupakan 

kondisi dinamis dimana seseorang individu dihadapkan dengan kesempatan, 

keterbatasan atau tuntutan sesuai dengan harapan dari hasil yang ingin dia capai 

dalam kondisi penting dan tidak menentu. 

Selain stres, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada 

disekitarnya para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik dan lain sebagainya. 

Lingkungan kerja fisik dalam suatu perusahaan merupakan suatu kondisi 
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pekerjaan untuk tujuan yang diinginkan oleh suatu perusahaan. Kondisi kerja 

yang buruk berpotensi menjadi penyebab karyawan mudah jatuh sakit, mudah 

stres, sulit berkomunikasi dan menurunnya produktivitas kerja. Bayangkan saja, 

jika ruangan kerja terlalu padat, lingkungan kurang bersih, berisik, tentu besar 

pengaruhnya pada kenyamanan kerja karyawan.  Dalam mencapai kenyamanan 

tempat kerja antara lain dapat dilakukan dengan jalan memelihara prasarana 

fisik seperti kebersihan yang selalu terjaga, penerangan cahaya yang cukup, 

ventilasi udara, suara musik dan tata ruang kantor yang nyaman. Karena 

lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara 

orang- orang yang ada di dalam lingkungannya. 

Perusahaan perlu memikirkan langkah-langkah yang cermat demi 

mencapai loyalitas dan kinerja yang baik dari para karyawan. Salah satunya 

dengan memikirkan kebutuhan-kebutuhan apa saja yang harus dipenuhi oleh 

perusahaan untuk karyawan. Kepuasan karyawan pastinya akan meningkatkan 

motivasi mereka untuk memajukan perusahaan. Dan sebaliknya, ketidakpuasan 

karyawan akan sangat mungkin berpotensi menghancurkan perusahaan. 

Memenuhi kebutuhan karyawan bukan berarti menyetujui semua tuntutan yang 

mereka diberikan. Pihak perusahaan harus dapat menimbang dan memilih 

kebutuhan mana yang  berpotensi memajukan perusahaan, dan kebutuhan mana 

yang semata-mata hanya untuk kepuasan karyawan. Maka dari itu dibutuhkan 

analisis untuk mengetahui apa saja kebutuhan karyawan. Analisis tersebut 

berguna untuk memudahkan terwujudnya manajemen yang baik dari pihak 
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perusahaan untuk meninjau langkah-langkah apa saja yang perlu diambil untuk 

meningkatkan loyalitas dan kinerja karyawan 

Pihak manajemen perusahaan inilah yang juga hendaknya mampu 

mendorong inisiatif dan kreatifitas. Kondisi seperti inilah yang selanjutnya 

menciptakan antusiasisme untuk bersatu dalam organisasi perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaan dengan meningkatkan kinerja karyawan. 

Pertumbuhan usaha ritel di beberapa negara dalam kawasan Asia 

bertumbuh sangat cepat. Dengan kenaikan jumlah kelas menengah, percepatan 

pertumbuhan ekonomi dan sektor ritel yang tak jenuh, Asia menjadi lokasi 

pasar yang  besar bagi industri ritel lokal maupun dunia. PT. Indomarco 

Prismatama (Indomaret) merupakan perusahaan ritel no.10 yang tumbuh pesat 

di Asia.( Sumber: Liputan 6.com). 

 

PT. Indomarco Prismatama (Indomaret) merupakan jaringan minimarket 

yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari dengan luas 

area penjualan kurang dari 200 ㎡. toko pertama dengan nama indomart dibuka 

di ancol, jakarta Utara pada tahun 1998 dikelola oleh PT. Indomarco 

Prismatama. Pada tahun 1997 perusahaan mengembangkan bisnis gerai 

waralaba pertama di indonesia, setelah memiliki lebih dari 230 gerai. Jumlah 

gerai hingga tahun 2015 adalah 11.400 gerai dengan rincian 60% gerai adalah 

milik sendiri dan sisanya waralaba milik masyarakat. Sampai dengan awal 

tahun 2017 jumlah gerai sebanyak 13.000 toko. Mitra usaha waralaba ini 

meliputi : koperasi, badan usaha dan perorangan. Indomaret tersebar merata dari 
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sumatera, jawa, madura, bali, lombok, kalimantan dan sulawesi. Visi ialah 

Meningkatkan daya tarik indomaret. Motto perusahaan adalah “Mudah dan 

Hemat”.  Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Human Resources 

Department (HRD), perusahaan tersebut mengalami permasalahan tentang 

kinerja karyawan. Rendahnya kinerja karyawan di PT. Indomarco Prismatama 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Berdasarkan Hasil pelaksanaan Kinerja 

karyawan PT. Indomarco Prismatama cabang Palembang dapat diketahui bahwa 

penyebab rendahnya kinerja karyawan ditunjukkan pada: 

Tabel 1.1 

Hasil Pelaksanaan Kerja Karyawan PT. Indomarco Prismatama Pada 

Tahun 2014 - 2018 

NO Tahun Target  Realisasi 

1 2014 Rp. 6.500.000.000 Rp. 5.946.000.000 

2 2015 Rp. 7.240.000.000 Rp. 5.114.000.000 

3 2016  Rp. 7.740.000.000 Rp. 6.024.000.000 

4 2017 Rp. 6.240.000.000 Rp. 5.802.000.000 

5 2018 Rp. 7.240.000.000 Rp. 6.300.000.000 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa hasil pelaksanaan 

kinerja karyawan PT. Indomarco Prismatama pada tahun 2018 belum mencapai 

target. Hal ini dapat di lihat dari realisasi yang belum mencapai target merupakan 

permasalahan bagi profit perusahaan. Kinerja karyawan PT. Indomarco 

Prismatama dapat Dilihat dari kualitas dan kuantitas kerja karyawan yang belum 

sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan sehingga belum memenuhi pencapaian 

tujuan perusahaan.  Dengan kata lain kinerjanya belum optimal karena karyawan 
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menganggap target yang di berikan berlebihan dan adanya tekanan dari berbagai 

pihak dimanatekananituberasaldarilingkunganpekerjatempatindividuituberada. 

Faktorlainyangmempengaruhikinerjakaryawanyaitulingkungankerja.Halin

idiindikasikandengankurangnyamannyaruangkerja,  di lingkungankerja 

tersebut.Lingkungankerja yangaman dan 

nyamanakanmeningkatkankinerjakerjakaryawan,sehinggamerekajugaakandapatbe

kerja 

denganlebihbaik,denganbegituhasilyangdiinginkanoleh 

perusahaanakantercapaidenganbaik.  

Selain itu faktor Loyalitas kerja merupakan salah satu unsur yang harus 

diperhatikan bagi seorang tenaga kerja untuk mendapatkan rasa keamanan, 

kenyamanan dan tantangan. Berdasarkan hasil wawancara di lapangan 

menunjukan bahwa karyawan menganggap target yang terlalu berlebihan menjadi 

salah satu permicu Loyalitas kerja yang dirasakan karyawan. 

Berdasarkanlatarbelakangtersebut,makapenelitianini 

mencobamengkajimengenaifaktor-

faktoryangberpengaruhterhadapkinerjakaryawan,denganmengambilvariabel 

Stres, Lingkungankerja dan Loyalitas 

kerjasebagaisalahsatufaktoryangdirasamemilikipengaruhterhadapkinerjakaryawan

. 

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikan,makapenulistertarikmelakukanpenel

itiandenganjudul“Pengaruh Stress Kerja, Lingkungan Kerja dan Loyalitas 
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TerhadapKinerjaKaryawanPada PT. Indomarco Prismatama” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut: 

Adakah PengaruhStres Kerja,Lingkungan Kerja, dan Loyalitas 

Kerja,Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indomarco Prismatama? 

C. TujuanPenelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian,maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui Stress Kerja,  Lingkungan Kerja,dan Loyalitas 

KerjaBerpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan seberapa jauh pengaruh Stres Kerja, Lingkungan Kerja, dan 

Loyalitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indomarco 

Prismatama 

2. Bagi Perusahaan 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi agar 

dijadikan evaluasi tentang determinasi hubungan Stres Kerja,Lingkungan 

Kerja,dan Loyalitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Indomarco Prismatama. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian mengenai faktor 

pengaruh kinerja karyawan PT. Indomarco Prismatama. 
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